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Abstract. Human resources is a very important factor in every hospital or organization. The human resources department 

includes everyone, including women who are married or with children. Human resources in a job require good 

management. The purpose of conducting this research was to determine the effect of work stress on employee 

performance at the 'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo hospital. This type of research is included in quantitative 

research. Total population of 187 respondents, then employees who are married as many as 106 employees so that 

the sample used is all employees who are married totaling 83 employees. Data analysis technique using simple linear 

regression analysis. The results of the study show that there is no effect of work stress on employee performance as 

evidenced by the significant value of 0.799 which is greater than the value of α = 0.05.  
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Abstrak. Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting di setiap rumah sakit atau organisasi. Departemen 

sumber daya manusia mencakup semuanya, termasuk wanita yang sudah menikah atau memiliki anak. Sumber daya 

manusia di dalam suatu pekerjaan membutuhkan adanya pengelolaan yang baik. Tujuan dalam melakukan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di rumah sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan 

Sidoarjo. Jenis penelitian termasuk dalam penelitian kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 187 responden, lalu 

karyawan yang sudah menikah sebanyak 106 karyawan sehingga sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan 

yang sudah menikah berjumlah 83 karyawan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan 

besaran nilai signifikan yaitu 0,799 dimana hasil tersebut lebih besar dari nilai α = 0,05.  

Kata Kunci – Stres kerja, kinerja karyawan, rumah sakit 

I. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan salah satu sarana untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat sehingga 

rumah sakit harus memberikan pelayanan Kesehatan yang memuaskan agar pasien merasa senang untuk berobat di 

rumah sakit [1]. Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas pelayanan kesehatan maka pihak manajemen rumah sakit 

harus memenuhi standar pelayanan yang telah ditentukan sehingga setiap pasien akan mendapatkan kualitas pelayanan 

yang efisien dan efektif untuk peningkatan kesehatan [2]. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebuah pelayanan 

medis harus dapat menyediakan pelayanan berkualitas, dapat memberikan tuntutan dan memenuhi persepsi 

masyarakat dengan maksimal. Dengan demikian setiap pelayanan medis adanya evaluasi terhadap kualitas pelayanan 

yang ada baik segi teknis maupun administrasi [3].  

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting di setiap rumah sakit atau organisasi [4]. Departemen 

sumber daya manusia mencakup semuanya, termasuk wanita yang sudah menikah atau memiliki anak. Sumber daya 

manusia di dalam suatu pekerjaan membutuhkan adanya pengelolaan yang baik [7]. Fenomena yang terjadi pada saat 

ini, semakin banyak jumlah wanita yang sudah berkeluarga namun juga menjadi seorang pekerja [8]. Pemahaman ini 

didasari bahwa manusia adalah penentu atas semua kinerja organisasi. Mewujudkan sumber daya manusia yang 

professional bagi sebuah perusahaan tidaklah mudah, bisa juga perusahaan tersebut mengalami adanya hambatan. 

Hambatan tersebut bisa muncul dari berbagai faktor, salah satunya faktor organisasi maupun dari diri karyawan 

sendiri. 

Begitu pentingnya sumber daya manusia untuk mendukung kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan, maka 

permasalahan terkait dengan sumber daya manusia harus mendapatkan prioritas untuk diselesaikan sehingga mampu 

meningkatkan kinerja sumber daya manusia [9]. Dalam penelitian Hasibuan (2013:38) mengungkapkan bahwa kinerja 

karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan 

kepadanya. Namun, tidak sedikit perusahaan menuntut sumber daya manusianya untuk lebih meningkatkan 

kemampuan dan keahliannya. Tanpa disadari, hal ini dapat membuat stres kerja pada karyawan dan mempengaruhi 
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kinerja karyawan tersebut. Stres akan terjadi bila individu tidak mampu memahami keterbatasannya terhadap suatu 

hal. Stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, tergantung dari bagaimana respon karyawan 

terhadapnya, pada saaat tertentu, stres kerja diperlukan untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih keras, namun 

stres kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan. Hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena dengan 

rendahnya tingkat stres pada saat bekerja maka hasil kinerja karyawan yang tinggi akan tercipta sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan perusahaan yang telah ditetapkan [10]. 

Stres merupakan salah satu penghambat kinerja karyawan. Stres adalah suatu kondisi dinamik yang di dalamnya 

seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang. Termasuk kendala atau tuntutan yang dikaitkan denga napa 

yang sangat diinginkannya dan yang dihasilkannya, dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penitng. Faktor penghambat 

lain terhadap kinerja karyawan adalah adanya tekanan yang dirasakan oleh karyawan yang ditimbulkan oleh faktor 

organisasi. Dalam perkembangannya ada beberapa faktor organisasi secara positif mampu menimbulkan stress 

ditingkat kerja [11]. Seseorang dengan banyak peran dan lebih banyak tanggung jawab serta pekerjaan yang harus 

dilakukan. Semakin besar tuntutan dan tanggung jawab profesional yang dibebankan pada karyawan, semakin besar 

beban yang harus mereka tanggung. Stress yang meningkat akan mengancam seseorang dalam menghadapi 

lingkungan pekerjaan [12].  

Rumah sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan merupakan rumah sakit dengan tipe D dan merupakan salah satu 

amal usaha Kesehatan milik persyarikatan Muhammadiyah yang didukung dengan fasilitas yang modern dan sumber 

daya insani yang professional dan Islami. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan terdapat 6 

karyawan yang dipilih secara acak. Besaran hasil menunjukkan stres kerja adalah 83%. Angka yang ditemukan 

menunjukkan hal ini mempengaruhi kinerja karyawan. Memiliki peran ganda sebagai seorang pekerja yang sudah 

berkeluarga dapat menjadi sebuah tekanan atau ketidakseimbangan peran antara pekerjaan dan keluarga. Beban 

berlebihan yang telah diberikan oleh perusahaan terhadap setiap karyawan dapat disebut dengan stress kerja. Hasil 

pada studi pendahuluan ini sejalan dengan penelitian Ihsan (2018) yang menyatakan bahwa variabel stress kerja 

(0,589), lingkungan kerja (0,244) dan kompensasi (0,163) semuanya berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

[5]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan variabel stres kerja sebagai faktor apakah hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan Rumah Sakit Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.  

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan dengan jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Untuk mengukur penilaian responden menggunakan skala Likert dan menyebarkan kuesioner untuk 

mengumpulkan data. Dalam menentukan skor diberikan skala dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju) 

digunakan untuk menentukan skor [22]. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi sederhana [12]. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Rumah Sakit Aisyiyah Siti 

Fatimah yang berjumlah 187 karyawan, dari jumlah seluruh karyawan tersebut yang sudah menikah berjumlah 106 

karyawan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probabilistic sampling simple random 

sampling dengan jumlah sampel 83 responden. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear sederhana. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yaitu stres kerja 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Hasil tersebut telah didapatkan dan dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

      Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 {constant} 58.819 3.352  17.550 0.000 

 Stres kerja -0.036 0.142 -0.028 -0.256 0.799 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 1, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,799 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel stres kerja (X) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dikarenakan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan SPSS 

(Statistical Package for Social Science) pada tabel 1 menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan rumah sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo. Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,799 > α = 0,05. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Aristo (2022) yang menyatakan bahwa pengujian stres kerja pada penelitian tersebut tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, hal ini dikarenakan karyawan Rumah Sakit Islam (UNISMA) Malang tidak mempermasalahkan 

stres kerja terhadap kinerjanya, hasil tersebut diperkuat dengan normalnya tingkat kehadiran karyawan [13]. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwasannya stress kerja pada karyawan tersebut masih bisa diatasi sehingga tidak 

mempengaruhi kinerja mereka.  

Hasil perhitungan dalam penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Saragih 

(2021) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang artinya 

jika stres kerjanya meningkat, maka pegawai akan mengalami penurunan secara signifikan. Pegawai BLUD RSUD 

Djasamen Saragih Pematangsiantar menunjukkan bahwa tingkat stres kerja yang dialami cukup tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan stres yang tinggi terlihat dari perilaku, dimana pegawai sulit tidur akibat beban kerja berlebih yang 

mereka terima selama melayani pasien. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil perhitungan nilai koefisien regresi dari 

stres kerja sebesar -0,291 < 0 yakni bernilai negatif [14]. Selain itu, terdapat penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Chandra (2021) yang menyatakan bahwa stres kerja ada pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

[15].  

Hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yuzalmi (2022) yang menyakan bahwa hasil perhitungan yang didaptkan sebesar sig (0,000) < (0,05) yang artinya 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru [16]. Penelitian 

tersebut menunjukkan hal yang sama dengan penelitian sebelumnya oleh Imam Rosyadi (2020), Bryan Filliantoni 

(2019), Anik Irawati (2018) dijelaskan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan SPSS 

(Statistical Package for Social Science) pada tabel 1 menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan rumah sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo. Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,799 > α = 0,05.  

VI.SARAN 

Pertahankan indikator - indikator yang tidak menyebabkan stres kerja yang saat ini ada, dengan harapan bahwa 

mereka akan ditingkatkan di masa depan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan di RS 'Aisyiyah Siti 

Fatimah.  
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